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PENDAHULUAN

Pajak memiliki peranan yang sangat vital dalam keberlangsungan pembangunan
ekonomi suatu negara (Faruq et al., 2024). Perusahaan sebagai wajib pajak badan memiliki
peran dalam pendapatan fiskal nasional dengan menjadi salah satu kontributor dalam
penerimaan pajak negara Indonesia (Tania Rachdianti et al., 2016). Namun dalam praktiknya,
masih banyak perusahaan di Indonesia terlibat dalam fax avoidance. OECD dalam Economi
Survey of Indonesia 2024 mengungkapkan bahwa rasio penerimaam pajak Indonesia tergolong
sangat rendah dibandingkan dengan negara-negara tetangga di Kawasan Asia Tenggara. Lebih
lanjut, laporan The State of Tax Justice 2024 yang dikeluarkan oleh Tax Justice Network
menunjukkan bahwa Indonesia kehilangan potensi penerimaan pajak hingga Rp 68,7 triliun
setiap tahunnya akibat fax avoidance, terutama oleh perusahaan multinasional.
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Perusahaan yang terlibat tax avoidance akan memanfaatkan beragam strategi untuk
mengurangi kewajiban perpajakan yang harus dipenuhinya, seperti PT Indofood Sukses
Makmur Tbk (INDF) terlibat dalam praktik tax avoidance melalui pemekaran usaha
(Gresnews, 2013). PT Adaro Energy Tbk (ADRO) yang bergerak di industri batu bara terlibat
tax avoidance melalui transfer pricing, dengan melakukan pemindahan keuntungan ke anak
perusahaan yang berada di negara lain dengan tarif pajak rendah (tax heaven) (Detik finance,
2019). PT Waskita Karya (Persero) Tbk, yang bergerak dibidang konstruksi, juga terlibat
dalam tax avoidance. Dalam hal ini, perusahaan memanfaatkan celah-celah peraturan
perpajakan berupa penggunaan utang yang besar untuk membiayai operasional perusahaan
(Kumparan, 2024). Menurut Sikka (2010), keterlibatan perusahaan dalam tax avoidance dapat
mengurangi kemampuan negara dalam melaksanakan kebijakan publik dan memperlebar
kesenjangan sosial, sehingga menimbulkan implikasi ekonomi maupun sosial yang serius.

Keterlibatan perusahaan dalam fax avoidance mencerminkan bahwa upaya
penghindaran pajak masih dijadikan bagian dari strategi bisnis, meskipun tindakan tersebut
dapat mengurangi penerimaan negara dan melemahkan kepercayaan publik terhadap integritas
sistem perpajakan. Kecenderungan perusahaan untuk terlibat dalam fax avoidance
menunjukkan adanya masalah tata kelola dan integritas dalam manajemen perusahaan.
Perusahaan yang hanya berorientasi pada peningkatan laba jangka pendek cenderung
mengabaikan tanggung jawab sosialnya terhadap negara dan masyarakat. Pada konteks global,
prinsip keberlanjutan sangat ditekankan, sehingga perusahaan tidak lagi dinilai dari
kemampuannya dalam menciptakan profit (keuntungan), namun juga kontribusinya terhadap
masyarakat dan lingkungan, sejalan dengan konsep T7iple Bottom Line yang diperkenalkan
oleh Elkington (1997) (Henriques & Richardson, 2013). Konsep Triple Bottom Line yang
terdiri dari people, planet, profit dapat diaktualisasi pada prinsip lingkungan, sosial, dan tata
kelola (Environmental, Social, and Governance). Implementasi ESG menandakan komitmen
perusahaan terhadap prinsip keberlanjutan dan etika bisnis yang lebih luas, sehingga
perusahaan dengan kinerja ESG yang baik diharapkan tidak hanya berfokus pada keuntungan
finansial, tetapi juga menjunjung tinggi kepatuhan dan transparansi dalam pelaporan serta
praktik perpajakan.

Tiga pilar ESG, “environmental, social, governance” secara keseluruhan
mencerminkan sejauh mana komitmen perusahaan dalam menjalankan praktik keberlanjutan
(Ariff et al., 2023). Implementasi ESG yang efektif secara langsung dapat berkontribusi dalam
peningkatan ESG performance perusahaan secara keseluruhan. ESG performance dapat
memperlihatkan bahwa perusahaan berkomitmen dalam praktik bisnis yang etis dan
berkelanjutan (Yoon et al., 2021). Komitmen ini tercermin dalam aspek operasional
perusahaan, mulai dari pengelolaan terhadap dampak lingkungan, perlakuan terhadap
karyawan dan pemangku kepentingan, hingga struktur tata kelola perusahaan yang transparan
dan akuntabel. Jiang et al. (2024) mengungkapkan bahwa ESG performance dapat
memperlihatkan bahwa perusahaan memiliki tata kelola yang tinggi, akuntabilitas, dan
transparan, yang pada gilirannya dapat mengurangi kecenderungan perusahaan untuk terlibat
dalam tax avoidance.

Dengan demikian, ESG performance yang baik dapat menjadi indikator bahwa
perusahaan yang mengedepankan tanggung jawab dalam praktik bisnisnya secara keseluruhan,
secara tidak langsung dapat membatasi tax avoidance yang berlebihan. Berdasarkan teori
agensi (Jensen & Meckling, 1976), yang menjelaskan adanya konflik kepentingan antara agen
dan prinsipal, di mana manajer selaku agen memiliki insentif untuk bertindak demi kepentingan
pribadi, yang tidak selalu sejalan dengan tujuan jangka panjang perusahaan. Dalam konteks
ini, tax avoidance dapat menjadi salah satu bentuk perilaku oportunistik manajemen, karena
dapat meningkatkan laba jangka pendek yang menguntungkan manajemen, namun berisiko
terhadap reputasi dan keberlanjutan perusahaan dimasa yang akan datang.
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Penelitian mengenai hubungan antara ESG performance dan tax avoidance telah
banyak dilakukan diberbagai negara, namun penelitian sebelumnya menghasilkan temuan yang
berbeda. Yoon et al., (2021), menemukan hubungan negatif antara skor ESG dan tax
avoidance. Hal ini sejalan dengan yang diungkapkan oleh (Jiang et al., 2024) bahwa
perusahaan dengan skor ESG yang lebih tinggi cenderung memiliki tingkat keterlibatan yang
lebih rendah dalam tax avoidance. Penelitian-penelitian ini menggaris bawahi bahwa
perusahaan dengan skor ESG yang tinggi memiliki kecenderungan yang rendah untuk terlibat
dalam tax avoidance karena adanya transparansi dan tata kelola yang baik. Ini menandakan
bahwa ESG performance dapat mengurangi keterlibatan perusahaan terhadap tax avoidance.

Hasil penelitian yang dilakukan oleh Duong & Huang (2022), menunjukkan hasil yang
berbeda, dimana perusahaan yang aktif dalam kegiatan sosial dan lingkungan juga memiliki
keterlibatan tax avoidance. Hal ini disebabkan oleh manajer perusahaan secara strategis dapat
menggunakan kinerja lingkungan-sosial sebagai bentuk untuk menyembunyikan keterlibatan
perusahaan dalam fax avoidance. Penelitian oleh Abdelfattah & Aboud (2020) serta Vraza et
al., (2024), juga menemukan hal yang serupa bahwa perusahaan yang memiliki kecenderungan
dalam meningkatkan pengungkapan pelaksanaan lingkungan-sosialnya cenderung terlibat fax
avoidance. Hasil ini menunjukkan bahwa sebagian manajemen menggunakan aktivitas ESG
sebagai sarana untuk menutupi keterlibatan perusahaan dalam tax avoidance. Namun, adanya
perbedaan yang ditemukan pada penelitian terdahulu menyebabkan adanya keterbatasan dalam
menjelaskan hubungan ESG performance dan tax avoidance. Sehingga pembahasan hubungan
antara ESG performance dan tax avoidance masih perlu ditelusuri lebih lanjut terutama dengan
mempertimbangkan kondisi internal perusahaan. Oleh karena itu, hubungan antara kedua
variabel tersebut masih perlu ditelusuri lebih lanjut dengan mempertimbangkan faktor-faktor
internal perusahaan.

Salah satu faktor yang dapat menjelaskan perbedaan hasil tersebut adalah kondisi
keterbatasan keuangan yang dihadapi oleh perusahaan. Hal ini disebabkan oleh financial
constraints yang dihadapi oleh perusahaan dapat menjadi hambatan dalam memperoleh sumber
daya keuangan yang akan diperlukan untuk mendanai investasi (Farooq et al., 2022). Sehingga
perusahaan mengambil keputusan yang melibatkan pengelolaan sumber daya secara efisien,
dan berdampak terhadap pengambilan keputusan perusahaan dalam penghematan jangka
pendek demi menjaga kelangsungan operasional perusahaan. Dalam kondisi ini, perusahaan
cenderung mencari cara untuk meningkatkan kas internal, salah satunya dengan mengurangi
beban pajak melalui fax avoidance. Hal ini sejalan dengan temuan Ariff et al., (2022) yang
menemukan bahwa tax avoidance memberikan dana tambahan bagi perusahaan dan kelebihan
dana tersebut cenderung digunakan perusahaan untuk menjaga kelangsungan operasional
perusahaan.

Aristyatama & Bandiyono, (2021) mengungkapkan bahwa semakin besar kendala
keuangan yang dihadapi perusahaan maka peluang perusahaan untuk terlibat dalam tax
avoidance juga semakin besar. Hal ini didorong oleh kebutuhan untuk mendapatkan dana
internal dengan menekan biaya, termasuk biaya pajak. Sebaliknya, perusahaan dengan kondisi
keuangan yang lebih kuat memiliki fleksibilitas yang lebih besar untuk menerapkan praktik
ESG secara konsisten tanpa mengorbankan kepatuhan terhadap kewajiban fiskal. Berdasarkan
perpektif teori agensi, manajer dapat mengambil keputusan untuk terlibat tax avoidance, yang
disebabkan oleh kondisi manajemen lebih memiliki informasi yang lebih luas disbanding
pemangku kepentingan. Perusahaan yang meminimalkan pembayaran pajak, dapat menghemat
kas secara efisien, sehingga kas dapat digunakan untuk mengatasi masalah financial
constraints pada perusahaan (Firmansyah & Bayuaji, 2019). Keterlibatan perusahaan terhadap
tax avoidance dapat merugikan pemegang saham. Oleh karena itu, financial constraints
memiliki peran penting dalam memperjelas arah hubungan antara ESG performance dan tax
avoidance.
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Tingginya kerugian yang dialami oleh Indonesia akibat tax avoidance menjadi
perhatian serius, mengingat dampak yang ditimbulkan akan mempengaruhi pertumbuhan
nasional. ESG performance dapat menjadi salah satu faktor yang dapat mempengaruhi
keputusan perusahaan dalam tax avoidance. Disamping itu, financial constraints dapat
mempengaruhi hubungan antara ESG performance dan tax avoidance. Penelitian ini bertujuan
untuk mengetahui bagaimana pengaruh ESG performance terhadap tax avoidance, serta untuk
mengetahui bagaimana financial constraints memoderasi hubungan variabel tersebut pada
perusahaan non-keuangan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) Tahun 2019-2023.
Perusahaan non-keuangan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) pada tahun 2019-2023
dan secara berkelanjutan memiliki skor ESG yang dikeluarkan oleh Refinitiv Eikon menjadi
objek dalam penelitian ini dengan tujuan agar penelitian ini dapat dilakukan lebih luas dengan
berbagai sektor sehingga dapat mengetahui hubungan antar variabel pada perusahaan yang
memiliki budaya dan tata kelola yang berbeda.

REVIU LITERATUR DAN HIPOTESIS
Teori Agensi

Teori agensi dapat menjelaskan hubungan antara principal dan agent dalam suatu
organisasi. Dalam teori agensi, individu bertindak atas kepentingan mereka sendiri sehingga
dapat menimbulkan konflik keagenan karena adanya perbedaan tujuan antara agen dan
prinsipal. Idealnya, Perusahaan dengan ESG performance yang baik akan menghindari
perilaku tidak etis seperti fax avoidance. Namun, manajemen dapat memanfaatkan celah dari
regulasi perpajakan untuk mencapai kepentingan pribadi. Olanda et al., (2024) menjelaskan
bahwa keputusan manajemen untuk melakukan tax avoidance sering kali didorong oleh insentif
pribadi, yang berpotensi merugikan pemegang saham dalam jangka panjang. Disamping itu,
pada saat perusahaan mengalami keterbatasan keuangan, manajemen dapat mengambil
keputusan untuk mengurangi pembiayaan terhadap ESG atau mengambil keputusan untuk
terlibat tax avoidance dalam menjaga kelangsungan operasional perusahaan. Sebagai respons,
ESG performance digunakan manajemen sebagai alat komunikasi untuk membangun citra
positif perusahaan, sehingga dapat mengurangi risiko reputasi akibat fax avoidance dan
membuka peluang pendanaan yang lebih luas dari pemangku kepentingan (Alsaadi, 2020; Goss
& Roberts, 2011).

Tax Avoidance

Tax avoidance dapat dijelaskan sebagai salah satu upaya yang diterapkan oleh
perusahaan dalam kebijakan perpajakannya untuk meminimalisir kewajiban perpajakan secara
legal, sesuai dengan peraturan perpajakan yang berlaku (Irawati et al., 2020). Tax avoidance
juga didefinisikan sebagai salah satu metode yang diterapkan oleh wajib pajak untuk
mengurangi kewajiban pajaknya secara legal tanpa melanggar peraturan perpajakan, dengan
memanfaatkan loopholes yang ada dalam peraturan perpajakan (Aulia et al., 2020). Munculnya
loopholes disebabkan oleh peraturan perpajakan yang memiliki struktur berlapis, dimulai dari
Undang-undang perpajakan, disertai dengan kebijakan tambahan seperti Peraturan Pemerintah,
Keputusan Presiden, keputusaan Menteri keuangan, keputusan Dirjen Pajak.

ESG Performance

ESG merujuk pada standar yang digunakan perusahaan dalam praktik investasi untuk
mempertimbangkan serta menjalankan kebijakan terkait lingkungan (Environmental), sosial
(Social), dan tata kelola (Governance) (Yoon et al., 2020). ESG menekankan pentingnya tata
kelola perusahaan yang baik, termasuk integritas, etika, dan transparansi. ESG juga mencakup
penerapan praktik bisnis yang bertanggung jawab dalam menghadapi isu-isu keberlanjutan,
sehingga dengan adanya penerapan kebijakan ESG, perusahaan cenderung lebih mampu
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menghadapi tantangan lingkungan dan sosial serta dapat mendukung pembangunan yang
berkelanjutan (Huang et al., 2024). Dalam hal ini, ESG performance akan menggambarkan
sejauh mana perusahaan berhasil dalam menerapkan praktik yang berkelanjutan dan
bertanggung jawab dalam aspek lingkungan, sosial, dan tata kelola. ESG performance dapat
membantu perusahaan untuk berfokus pada pengelolaan yang transparan dan etis, mencakup
kepatuhan terhadap hukum dan regulasi yang berlaku.

Financial Constraints

Financial constraints merujuk pada berbagai faktor yang menghambat perusahaan dalam
mendanai investasi yang telah direncanakan, seperti keterbatasan akses kredit, masalah
likuiditas, serta ketidakmampuan untuk meminjam atau menerbitkan ekuitas, dimana kondisi
tersebut terjadi akibat meningkatnya biaya pendanaan eksternal atau bertambahnya kesulitan
dalam memperoleh dana dari sumber eksternal (Ariff et al., 2024). Farooq et al., (2022)
menjelaskan bahwa keterbatasan keuangan merujuk pada kondisi dimana perusahaan
mengalami hambatan dalam memperoleh sumber daya keuangan yang dibutuhkan untuk
membiayai proyek atau investasi, yang biasanya disebabkan oleh asimetri informasi, biaya
transaksi, dan masalah agensi. Dengan demikian, keterbatasan keuangan mencerminkan situasi
ketika perusahaan tidak mampu secara optimal mengakses sumber daya finansial yang
diperlukan untuk mendukung pencapaian tujuan operasional maupun strategisnya..

Pengaruh ESG performance terhadap Tax Avoidance

ESG performance secara langsung mendorong transparansi dalam pelaporan keuangan
dan proses pengambilan keputusan perusahaan. Keterbukaan ini berpotensi mengurangi
insentif bagi perusahaan untuk terlibat dalam praktik fax avoidance. Menurut (Abdelfattah &
Aboud, 2020), pengungkapan ESG Performance dapat digunakan sebagai wujud tanggung
jawab perusahaan kepada para pemangku kepentingan. Agency theory juga menambahkan
bahwa dapat terjadi konflik antara agen dan prinsipal. Dalam hal ini, fax avoidance dapat dilihat
sebagai bentuk perilaku oportunistik manajemen, yang mungkin tidak sejalan dengan
keberlanjutan dan reputasi jangka panjang perusahaan. ESG performance yang baik dapat
menjadi mekanisme kontrol yang membatasi perilaku oportunistik ini dengan mendorong
transparansi, akuntabilitas, dan fokus pada nilai jangka panjang bagi seluruh
pemangku kepentingan. Sejalan dengan penelitian Jiang et al. (2024) yang mengungkapkan
bahwa ESG Performance dapat mengurangi keterlibatan perusahaan dalam tax avoidance.
Yoon et al. (2021) mengungkapkan hal yang serupa, yaitu perusahaan yang aktif dalam
pengungkapan informasi terkait ESG tingkat keterlibatan dalam tax avoidance cenderung
rendah. Dari penjelasan tersebut, rumusan hipotesis penelitian:
H1: ESG Performance berpengaruh negatif terhadap fax avoidance

Pengaruh Financial Constraints terhadap hubungan ESG performance dan Tax
Avoidance

Financial constraints menjadi ancaman bagi keberlanjutan perusahaan yang terutama
berkisar pada masalah perusahaan dalam mendanai kegiatan yang tersedia (Fowowe, 2017).
Kondisi ini memungkinkan perusahaan secara agresif untuk mencari alternatif pendanaan,
termasuk mengalokasikan dana fax avoidance. Berdasarkan kondisi tersebut, ESG
performance dapat meningkatkan tax avoidance. Di satu sisi, peningkatan ESG performance
sering dimaknai sebagai upaya perusahaan untuk meyakinkan pemegang saham bahwa
manajemen tetap berkomitmen terhadap keberlanjutan perusahaan. Namun, di sisi lain, praktik
tax avoidance yang dilakukan manajer justru berpotensi merugikan kepentingan pemegang
saham. Menurut Desai & Dharmapala (2007) keputusan manajer untuk terlibat dalam tax
avoidance merupakan keputusan yang didorong oleh kepentingan pribadi. Lebih lanjut, agency
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theory menjelaskan bahwa pemangku kepentingan maupun manajer sering kali bertindak
berdasarkan kepentingan pribadi. manajemen sebagai pemegang informasi yang lebih luas
dibandingkan pemegang saham, memiliki peluang untuk bertindak oportunistik, termasuk
keterlibatan dalam tax avoidance. Sehingga ESG performance dan pelaporannya digunakan
oleh manajer untuk meminimalisasi konsekuensi merugikan yang muncul akibat keterlibatan
dalam tax avoidance.

Jin et al., (2022) menyatakan bahwa perusahaan dengan kondisi financial constraints
cenderung lebih memperhatikan komitmen perusahaan terhadap ESG sebagai strategi untuk
menarik sumber pembiayaan dengan mengurangi persepsi risiko yang ada di mata investor.
Sehingga dapat membuka lebih banyak saluran pembiayaan perusahaan (Goss dan Roberts,
2011). Selain itu, temuan Ariff et al., (2024) dalam penelitiannya yang mengungkapkan bahwa
financial constraints dapat memperlemah hubungan antara ESG performance dan tax
avoidance. Dalam kondisi financial constraints rendah, perusahaan memiliki fleksibilitas
finansial untuk mengimplementasikan ESG secara substansial dan konsisten, sehingga mampu
menekan keterlibatan tax avoidance. Situasi ini selaras dengan teori agensi, karena
ketersediaan sumber daya yang memadai memungkinkan manajer lebih fokus pada penciptaan
nilai jangka panjang bagi pemegang saham, sehingga mengurangi peluang perilaku
oportunistik melalui tax avoidance. Sebaliknya, saat financial constraints tinggi, perusahaan
lebih rentan terlibat dalam fax avoidance sebagai mekanisme internal untuk mempertahankan
likuiditas dan keberlanjutan operasi, kondisi tersebut dapat memperbesar potensi konflik
keagenan, karena manajer memiliki insentif untuk memanfaatkan asimetri informasi dan
menutupi perilaku oportunistik yang merugikan pemegang saham. Dalam konteks ini, ESG
performance dapat digunakan oleh manajer bukan sebagai komitmen nyata terhadap
keberlanjutan, melainkan sebagai strategi untuk meredam tekanan eksternal sekaligus
menyamarkan keterlibatan dalam tax avoidance. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa
financial constraints berperan sebagai faktor moderasi yang dapat memperkuat maupun
memperlemahnya pengaruh ESG performance terhadap tax avoidance.

H2: Financial Constraints dapat memperlemah hubungan ESG performance terhadap tax
avoidance

METODE PENELITIAN

Pendekatan kuantitatif digunakan dalam penelitian ini dengan memanfaatkan data
sekunder. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh perusahaan non-keuangan yang listing
di Bursa efek Indonesia (BEI) dari tahun 2019-2023. Dengan menggunakan teknik purposive
sampling untuk memilih sampel, sebanyak 37 perusahaan diperoleh sebagai sampel penelitian.

Tabel 1
Kriteria Pengambilan Sampel
No Kriteria Jumlah
1.  Perusahaan non-keuangan yang telah terdaftar di Bursa Efek 302
Indonesia per 31 Desember 2023
2. Perusahaan non-keuangan yang tidak memiliki skor ESG pada (720)

database Refinitiv Eikon per 31 Desember 2023
3. Perusahaan non-keuangan yang tidak memiliki skor ESG pada
database Refinitiv Eikon secara berturut-turut pada Tahun  ( 45)

2019-2023
Perusahaan yang menjadi sampel 37
Total akhir sampel penelitian (37 x 5) 185

Sumber: idx.co.id, data diolah tahun 2025
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Sumber dan Metode Pengumpulan Data

Penelitian ini menggunakan data sekunder. Sumber data dalam penelitian ini berasal
dari annual report serta skor ESG yang diperoleh dari Refinitv Eikon pada perusahaan non-
keuangan yang terdaftar di BEI tahun 2019-2023. Metode dokumentasi merupakan metode
yang diterapkan dalam pengumpulan data pada penelitian ini.

Variabel Penelitian dan Pengukuran
Tax Avoidance

Variabel dependen dalam penelitian ini adalah Tax avoidance. Muljadi et al. (2022)
mendefinisikan tax avoidance sebagai upaya yang dilakukan oleh wajib pajak dalam
meminimalkan atau mengurangi jumlah kewajiban perpajakannya dengan memantfaatkan celah
peraturan perpajakan tanpa melanggar ketentuan hukum yang berlaku. 7Tax avoidance diukur
dengan menggunakan Book Tax Differences (BTD) yang dinilai dapat mencerminkan upaya
manajemen dalam melakukan perencanaan pajak tanpa harus mempengaruhi citra perusahaan
di mata investor. Menurut Hanlon dan Heitzman (2010), BTD mencerminkan tingkat tax
avoidance melalui selisih antara laba akuntansi dan laba fiskal perusahaan. BTD dipilih karena
mampu menggambarkan secara komprehensif perbedaan akibat penerapan standar akuntansi
dan peraturan pajak yang berbeda. Selisih tersebut dapat menunjukkan kebijakan perusahaan
dalam mengelola laba untuk meminimalkan beban pajak, sehingga semakin tinggi nilai BTD
menandakan semakin besar kecenderungan perusahaan melakukan tax avoidance (Yuniarti &
Astuti, 2020).

Jiang et al. (2024) merumuskan BTD sebagai berikut:

Laba akuntansi — Laba fiskal
BTD =
Total aset

Laba Akuntansi: laba-rugi bersih perusahaan dalam suatu periode sebelum dikurangi
pajak penghasilannya ; Laba Fiskal: laba yang menjadi dasar dalam perhitungan pajak
penghasilan, diperoleh dari besaran beban pajak kini dibagi dengan tarif pajak berlaku.

Variabel Independen

ESG performance merupakan variabel independen dalam penelitian ini. ESG
performance merujuk pada keefektifan perusahaan dalam mengintegrasikan dan menerapkan
prinsip-prinsip ESG dalam operasional bisnisnya. ESG performance diukur dengan Skor ESG
yang dikeluarkan oleh Refinitiv Eikon (Ariff et al., 2024; Aydogmus et al., 2022). Skor ESG
merupakan penilaian kuantitatif atas upaya perusahaan dalam berkomitmen pada ESG dengan
skor akhir yang merupakan gabungkan tiga pilar ESG, yaitu lingkungan, sosial, dan tata kelola.
Refinitiv melakukan proses pengumpulan data yang komprehensif, menggabungkan informasi
dari sumber publik dan perusahaan, kemudian melakukan audit dan standarisasi untuk
menghasilkan skor ESG. Skor ESG berkisar antara 0 (skor minimum) sampai 100 (skor
maksimum). Semakin tinggi skor ESG perusahaan maka semakin baik pula kinerja perusahaan
dalam menerapkan prinsip ESG.

Variabel Moderasi

Financial constraints merupakan variabel moderasi pada penelitian ini. Dalam
mengukur financial constraints beberapa faktor yang berhubungan dengan tingkat kemudahan
atau kesulitan perusahaan dalam mengakses dana eksternal perlu dipertimbangkan. Financial
constraints diukur dengan Whited Wu index (Whited and Wu, 2006). Menurut Asdrubali et al.
(2022), WW index dikembangkan untuk mengevaluasi kendala keuangan berdasarkan
kesulitan perusahaan dalam mengakses modal eksternal. Menurut Asdrubali et al. (2022), WW
Index dikembangkan untuk mengevaluasi tingkat kendala keuangan berdasarkan kesulitan
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perusahaan dalam mengakses modal eksternal. Nilai WW Index yang tinggi menunjukkan
bahwa perusahaan menghadapi tingkat kendala keuangan yang lebih besar. Kondisi tersebut
mencerminkan keterbatasan perusahaan dalam memperoleh sumber pendanaan eksternal, baik
melalui pinjaman maupun penerbitan ekuitas, sehingga membatasi kemampuan perusahaan
untuk melakukan investasi dan mendukung pertumbuhan usahanya. Sebaliknya, nilai WW
Index yang rendah menunjukkan bahwa perusahaan memiliki tingkat kendala keuangan yang
lebih rendah, yang berarti perusahaan memiliki akses yang lebih mudah terhadap pendanaan
eksternal guna mendukung kegiatan operasional perusahaan. Oleh karena itu, WW Index
dipilih sebagai proksi financial constraints karena dinilai mampu mencerminkan kondisi aktual
kesulitan pendanaan yang dihadapi perusahaan secara komprehensif dan objektif. Selanjutnya,
nilai WW Index dikategorikan menjadi dua kelompok, yaitu perusahaan constrained dan
unconstrained. Perusahaan dikategorikan sebagai constrained apabila nilai WW Index lebih
tinggi dari rata-rata sampel, sedangkan perusahaan dengan nilai WW Index lebih rendah dari
rata-rata dikategorikan sebagai unconstrained.

Berikut merupakan rumus yang digunakan dalam penelitian ini untuk mengukur
financial constraints:

WW = —0.091CF — 0.062DIV_POS + 0.021TLTD — 0.044LNTA + 0.102ISG
— 0.0355G

CF: Cash flow; Div_Pos: Dividen yang dibayarkan Perusahaan pada tahun berjalan;
TLTD: Total long-term debt; LNTA: logaritma natural dari total aset; ISG: Industry Sales
growth; SG: sales growth

Variabel Kontrol

Terdapat dua variabel kontrol dalam penelitian ini, yaitu, Return on Asset (ROA) dan
ukuran perusahaan (fsize), Proksi yang digunakan dalam mengukur variabel kontrol adalah
sebagai berikut, ROA = laba bersih/total aset; fsize = logaritma natural dari total aset.

Metode Analisis Data

Data penelitian diolah dengan aplikasi Eviews 12. Berikut adalah model regresi dalam
penelitian ini:
Model I (pertama), untuk menguji hubungan antara ESG Performance terhadap tax avoidance.
TA =a + B1ESG + f2ROA + p3FSize + e
Model II (kedua), untuk menguji dampak interaksi antara ESG Performance dan financial
constraints pada tax avoidance.
TA=a+B1ESG + f2FC + B3ESG*FC + f4ROA + fS5FSize + e

HASIL DAN PEMBAHASAN
Analisis Deskriptif
Tabel 2
Hasil Statistik Deskriptif
TA ESG FC ROA

Mean - 0.016504 51.57149 - 1.427505 0.075983
Median - 0.006400 51.42700 - 1.428800 0.057600
Maksimum 0.120700 87.70270 - 1.261800 0.454300
Minimum - 0.879400 13.58340 - 1.557800 - 0.185800
Std. Dev. 0.082281 18.79677 0.059590 0.083760
Skewness - 6.859608 0.002782 0.291641 1.225743
Observations 185 185 185 185

Sumber: Data diolah dengan Eviews 12, 2025
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Dari Tabel 2, Penelitian ini melibatkan sebanyak 185 data observasi sebagai sampel.
Hasil uji statistik deskriptif yang dilakukan terhadap fax avoidance (TA) yang diukur dengan
book tax differences menunjukkan rata-rata sebesar - 0.016504 dengan median - 0.006400.
Nilai minimum sebesar - 0.8794 dan nilai maksimum diperoleh sebesar 0.1207. Nilai standar
deviasi sebesar 0.082281 yang menandakan bahwa tingkat penyebaran data yang cukup tinggi
dari rata-rata. Selanjutnya, untuk variabel independen yaitu ESG performance (ESG)
memperoleh rata-rata sebesar 51.57149 dan median sebesar 51.42700. Nilai maksimum
sebesar 87.70270, dan nilai minimumnya adalah 13.58340. Standar deviasi sebesar 18.79677.
Untuk variabel moderasi, yaitu Financial constraints dengan nilai rata-rata sebesar - 1.427505
dan median sebesar - 1.428800. Nilai maksimum sebesar - 1.261800 dan minimum sebesar -
1.557800. Nilai standar deviasi sebesar 0.059590. Return On Assets (ROA) sebagai variabel
kontrol memiliki rata-rata sebesar 0.075983 dan median sebesar 0.057600. Nilai maksimum
sebesar 0.454300 dan minimum sebesar - 0.185800. Standar deviasi sebesar 0.083760
menandakan adanya tingkat variasi profitabilitas antar perusahaan yang cukup tinggi.

Estimasi Pemilihan Model Regresi Panel pada Model Penelitian

Tabel 3
Hasil Uji Chow, Uji Hausman, dan Uji Lagrange Multiplier
Uji Chow
Effect test Statistic d.f. Prob.
Cross-section F 1.995307 (36.146) 0.0022
Cross-section Chi-Square 74.020938 36 0.0002
Uji Hausman
Test Summary Chi-Sq. Statistic ~ Shi-Sq. d.f. Prob.
Cross-section random 0.477716 2 0.7875
Uji Lagrange Multiplier
Cross-section Time Both
Breusch-Pagan 9.446600 1.713583 11.16018
(0.0021) (0.1905) (0.0008)

Sumber: Data diolah dengan Eviews 12, 2025

Berdasarkan hasil uji chow, nilai probabilitas sebesar 0.0002, dimana nilainya lebih
kecil dari tingkat signifikansi (o = 0.05). Sehingga diketahui model yang seusai untuk
digunakan adalah Fixed Effect Model (FEM). Sehingga, analisis dilanjutkan dengan Hausman
test. Selanjutnya, hasil uji Hausman nilai probabilitas didapatkan sebesar 0.7875, dimana
nilainya melebihi tingkat signifikansi (o = 0.05), maka model yang tepat untuk digunakan ialah
Random Effect Model (REM). Oleh karena itu, perlu dilanjutkan dengan melakukan uji
Lagrange Multiplier

Hasil uji Lagrange Multiplier, menunjukkan nilai probabilitas cross-section Breusch-
Pagan sebesar 0.0021, yang mana lebih kecil dari nilai signifikansinya (a = 0.05), sehingga
model terbaik adalah Random Effect Model (REM). Dengan terpilihnya Random Effect Model
(REM) sebagai model regresi data panel, maka uji asumsi klasik tidak perlu dilakukan
(Gujarati, 2004). Hal ini disebabkan bahwa REM telah memenuhi kriteria Best Linear
Unbiased Estimator (BLUE). Dengan demikian, model ini secara teoretis dianggap bebas dari
masalah heteroskedastisitas dan multikolinearitas. Dijelaskan kenapa tidak perlu dilakukan lagi
uji asumsi klasik.
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Hasil Regresi Panel

Berdasarkan hasil estimasi model regresi panel pada penelitian ini, dengan uji Chow,
uji Hausman, dan uji Lagrange Multiplier, diketahui bahwa analisis regresi data panel pada
penelitian ini dengan menggunakan Random Effect Model (REM) untuk mengestimasi
bagaimana pengaruh ESG performance terhadap tax avoidance dengan financial constraints
sebagai variabel moderasi, serta terdapat Return on Asset sebagai variabel kontrol. Hasil
regresi data panel dengan menggunakan Random Effect Model sebagai berikut:

Tabel 4
Hasil Regresi Model Panel

Variabel Prediksi Model 1 Model 2
Konstanta Coef. 0.029844 - 0.473066
Prob. 0.1677 0.3070

ESG Coef. - - 0.001137 0.013162
Prob. 0.0045 0.1024

FC Coef. + - 0.356232
Prob. 0.2733

ESG*FC Coef. + 0.010118
Prob. 0.0747

ROA Coef. 0.161697 0.178034
Prob. 0.0480 0.0294

Adjusted R-squared 0.043754 0.066305
Prob (F-statistic) 0.006309 0.002533

Sumber: Data diolah dengan Eviews 12, 2025

Uji Model

Berdasarkan tabel 4, diketahui bahwa nilai Adjusted R-square pada model 1 sebesar
0.0453754. Diketahui bahwa kombinasi variabel independen yang terdiri dari ESG
Performance (ESG) dan Return on Assets (ROA) mampu menjelaskan sebesar 4.37% variasi
yang terjadi dalam variabel dependen yaitu 7ax Avoidance. Sisanya sebesar 94,55% dijelaskan
oleh faktor lain di luar model yang tidak dimasukkan dalam penelitian ini. Sedangkan pada
model 2, nilai koefesien determinasi sebesar 0.0663 menunjukkan bahwa variabel ESG
Performance (ESG), Return on Assets (ROA), serta variabel moderasi, financial constraints
pada model regresi ini mampu menjelaskan sekitar 6,63% variasi yang terjadi pada fax
avoidance dan sisanya 93.37% ditentukan oleh variabel lain yang tidak dianalisis dalam model
penelitian.

Dari tabel 4, terlihat bahwa nilai probabilitas (F-statistik) model 1 memiliki nilai
probabilitas sebesar 0.0063 yang lebih kecil dari tingkat signifikansi 5% (0.0063 < 0.05). Hal
ini menunjukkan bahwa model regresi yang digunakan signifikan secara statistik, yang berarti
ESG performance dan ROA dalam model secara simultan berpengaruh terhadap tax avoidance.
Sedangkan pada model 2, hasil uji F, menunjukkan nilai probabilitas sebesar 0.0025 yang lebih
kecil dari tingkat signifikansi (0.0025 < 0.05). Hal ini berarti variabel independen, variabel
moderasi, dan variabel kontrol dalam penelitian ini yaitu ESG Performance, Tax Avoidance,
Financial Constraints, dan ROA secara bersama-sama mempengaruhi tax avoidance

Uji Hipotesis
Pada model 1, dilakukan pengujian pada pengaruh ESG performance terhadap tax
avoidance. Berdasarkan tabel 4, diketahui bahwa variabel ESG Performance dengan koefisien
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sebesar — 0.001137 dan probabilitas (p-value) sebesar 0.0045 < 0.05. menunjukkan bahwa
variabel ESG performance berpengaruh negatif terhadap Tax Avoidance. Dengan demikian,
hipotesis pertama (H1) dalam penelitian ini diterima.

Selanjutnya, hasil uji regresi panel pada model 2, interaksi pada ESG performance dan
financial constraints, memiliki nilai koefisien sebesar 0.010118 dengan nilai p-value sebesar
0.0747. Nilai koefisien yang positif menunjukkan bahwa keberadaan financial constraints
dapat memperlemah hubungan antara ESG performance dan tax avoidance. Namun, nilai p-
value yang melebihi tingkat signifikansi 5% menunjukkan bahwa variabel financial constraints
tidak memberikan efek moderasi dalam hubungan antara ESG performance terhadap tax
avoidance. Sehingga, hipotesis kedua (H2) dalam penelitian ini ditolak.

Pembahasan
Pengaruh ESG performance terhadap Tax avoidance

Berdasarkan pada pengembangan hipotesis yang sudah dilakukan, dirumuskan bahwa
hipotesis pertama (H1) adalah ESG performance berpengaruh negatif terhadap tax avoidance.
Dalam kata lain, semakin tinggi skor ESG perusahaan, maka semakin rendah kemungkinan
perusahaan terlibat tax avoidance. Berdasarkan hasil pengujian hipotesis dengan menggunakan
data panel pada sampel penelitian, diperoleh nilai koefisiensi sebesar - 0.001137 dan nilai
probabilitas (p-value) sebesar 0.0045, yang lebih rendah dari tingkat signifikansi 5% (0.0045
<0.05), sehingga hasil penelitian ini menunjukkan bahwa ESG performance dapat mengurangi
tax avoidance perusahaan.

Berdasarkan perspektif teori agensi, dapat terjadi konflik antara agen dan principal,
yang disebabkan oleh adanya ketidakselarasan antara manajemen dan pemegang saham.
Manajemen sebagai pihak yang memiliki informasi lebih banyak dapat melakukan perilaku
yang dapat merugikan pemegang saham seperti tax avoidance. Dalam konteks ini, ESG
performance yang baik berperan dalam membatasi perilaku oportunistik manajemen dengan
mendorong transparansi, akuntabilitas, dan keberlanjutan perusahaan. ESG performance dapat
berfungsi sebagai bentuk tanggung jawab perusahaan kepada para pemangku kepentingan
(Abdelfattah & Aboud, 2020).

Dari hasil penelitian ini dapat disimpulkan bahwa komitmen perusahaan terhadap ESG
dapat memotivasi perusahaan dalam kepatuhan perpajakan, dengan ESG performance yang
dimiliki oleh perusahaan dapat membatasi tindakan tidak etis seperti fax avoidance. Penelitian
ini didukung oleh (Jiang et al., 2024; Yoon et al., 2021) yang dalam penelitiannya menemukan
hasil serupa bahwa ESG dapat mengurangi keterlibatan perusahaan dalam fax avoidance.
Sejalan dengan temuan Alsaadi (2020), bahwa ESG performance dan pelaporannya digunakan
oleh manajer untuk melindungi perusahaan dari potensi konsekuensi negatif yang timbul akibat
tax avoidance. Temuan dari Zeng (2019) juga mempertegas bahwa perusahaan yang
berkomitmen dalam tanggung jawab sosial dan lingkungan akan memiliki kecenderungan
untuk bertindak etis, termasuk dalam hal kepatuhan pajak. Sehingga informasi terkait ESG
performance dapat dimanfaatkan sebagai early warning system dalam mengidentifikasi potensi
kecurangan seperti tax avoidance yang dilakukan perusahaan. Dengan memantau kinerja dan
pelaporan ESG, regulator dapat memperoleh sinyal mengenai tingkat integritas, transparansi,
dan kepatuhan perusahaan terhadap aturan perpajakan.

Pengaruh Financial Constraints terhadap hubungan antara ESG performance dan Tax
avoidance

Berdasarkan pada pengembangan hipotesis yang sudah dilakukan, dirumuskan bahwa
hipotesis kedua (H2) dalam penelitian ini adalah Financial Constraints dapat memperlemah
hubungan ESG Performance terhadap Tax Avoidance. Perusahaan yang memiliki ESG
performance yang baik menunjukkan bahwa perusahaan menunjukkan komitmen terhadap
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keberlanjutan perusahaan. Disamping itu, menunjukkan bahwa perusahaan memiliki prinsip
tata kelola yang baik, sehingga dapat mengurangi kecenderungan perusahaan untuk terlibat
dalam tax avoidance. Namun, saat perusahaan dalam kondisi financial constraints, maka
pengaruh negatif ESG performance terhadap tax avoidance menjadi lebih lemah.

Berdasarkan hasil penelitian pada sampel dengan menggunakan uji hipotesis data
panel, interaksi variabel moderasi, financial constraints dengan ESG performance, diketahui
memiliki nilai probabilitas (p-value) sebesar 0.1976, yang lebih besar dari tingkat signifikansi
5% (0.1976 > 0.05). Dari hasil penelitian tersebut, diketahui bahwa financial constraints tidak
terbukti secara signifikan dalam memoderasi memoderasi hubungan antara ESG performance
dan tax avoidance, baik itu memperlemah maupun memperkuat. Sehingga dapat disimpulkan
bahwa hipotesis kedua (H2) dalam penelitian ini ditolak.

Dalam perspektif teori agensi, financial constraints dapat menimbulkan perbedaan
kepentingan antara agen dan prinsipal. Ketika perusahaan dalam kondisi financial constraints,
manajer cenderung lebih fokus pada efisiensi jangka pendek, termasuk mengurangi beban
pajak sebagai upaya menjaga likuiditas perusahaan. Teori agensi menjelaskan bahwa dalam
situasi financial constraints, pengawasan dari pemangku kepentingan akan mendorong
manajer memiliki insentif yang lebih besar untuk melakukan tindakan penghematan termasuk
melakukan tax avoidance untuk menjaga kelangsungan operasional perusahaan. Sehingga,
komitmen terhadap ESG menjadi lemah, karena manajemen lebih terdorong untuk
memaksimalkan kinerja keuangan jangka pendek dan mengabaikan integritas keberlanjutan
jangka panjang.

Tertolaknya hipotesis yang menyatakan bahwa financial constraints tidak dapat
memoderasi ESG performance dan tax avoidance dapat disebabkan oleh keterbatasan sumber
daya keuangan yang dialaminya. WW index dalam mengukur financial constraints dalam
penelitian berfokus pada sensitivitas investasi terhadap arus kas dan faktor-faktor seperti cash
flow, dividend payout, serta leverage. Indikator ini mencerminkan constraint dalam akses
pendanaan eksternal, namun tidak selalu menggambarkan financial stress aktual yang
memengaruhi keputusan perpajakan jangka pendek. Hadlock & Pierce (2011) dalam
penelitiannya menemukan bahwa financial constraints tidak hanya dipengaruhi oleh
sensitivitas investasi atau kondisi akses dana eksternal atau tekanan kas, namun, ukuran
perusahaan serta umur perusahaan dapat mempengaruhi kondisi keuangan suatu perusahaan.
Sehingga perusahaan yang dikategorikan sebagai constrained berdasarkan WW Index belum
tentu mengalami tekanan likuiditas yang mendorong mereka melakukan tax avoidance.
Sebaliknya, beberapa perusahaan dengan nilai unconstrained mungkin tetap menerapkan
strategi efisiensi pajak karena pertimbangan manajerial atau insentif kinerja, bukan karena
keterbatasan financial.

Disamping itu, penelitian ini juga mempertimbangkan bahwa financial constraints
tidak selalu berdampak langsung pada keputusan pajak karena adanya mekanisme kompensasi
fiskal. Kondisi financial constraints yang dialami perusahaan memiliki potensi yang cukup
dalam menurunkan performa keuangan perusahaan (Ramirez, 2019). Perusahaan yang
mengalami kerugian umumnya dapat mengompensasi kerugian yang dialami perusahaan
terhadap laba masa depan. Dengan kompensasi perpajakan, kewajiban pajak dapat berkurang
tanpa perlu melakukan strategi penghindaran pajak, seperti tax avoidance (Insra & Usnan,
2025). Perusahaan dalam kondisi keterbatasan keuangan lebih memilih alternatif lain seperti
memperoleh pinjaman dana dari perusahaan yang memiliki hubungan erat atau menganti
manajemen yang lebih berkompeten yang mampu menyelamatkan perusahaan dari
kebangkrutan daripada harus terlibat tax avoidance (Febriyanto dan Laurensius, 2022).

Selain itu, kondisi financial constraints mendorong manajemen untuk mengambil
keputusan dengan hati-hati dalam pengelolaan keuangan perusahaan, termasuk dalam hal
kepatuhan perpajakan. Kondisi financial constraints mendorong manajer untuk menghindari
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risiko tambahan yang dapat memperburuk kondisi keuangan. Lebih lanjut, perusahaan
berupaya untuk meningkatkan transparansi dan tata kelola sebagai strategi untuk menarik
kepercayaan investor. Khairunnisa et al. (2025) menjelaskan bahwa keputusan perusahaan
untuk terlibat tax avoidance tidak hanya ditentukan oleh kondisi keuangan, sejumlah entitas
tetap menjaga kepatuhan regulasi termasuk kepatuhan terhadap peraturan perpajakan, serta
kualitas tata kelola perusahaan. Hal ini menunjukkan bahwa terdapat pertimbangan strategis
lain yang diambil manajemen, seperti keinginan untuk menjaga reputasi perusahaan, yang pada
akhirnya mendorong perusahaan untuk tetap patuh terhadap peraturan perpajakan meskipun
berada dalam kondisi financial constraints.

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian (Khairunnisa et al., 2025) yang
menemukan financial constraints tidak berpengaruh terhadap fax avoidance. Namun,
penelitian yang dilakukan oleh Syahputri (2025) menemukan hal yang sebaliknya, financial
constraints berpengaruh terhadap tax avoidance. Penelitian oleh Silvera et al., (2022)
menemukan bahwa perusahaan dengan tingkat financial constraint yang tinggi cenderung
memanfaatkan kegiatan tanggung jawab sosial perusahaan (CSR) sebagai sarana untuk
memperoleh kepercayaan publik dan dukungan pemangku kepentingan, yang pada gilirannya
dapat digunakan untuk terlibat dalam tax avoidance. Dengan kata lain, financial constraint
mampu memperkuat hubungan positif antara tanggung jawab sosial perusahaan (CSR) dan tax
avoidance.

SIMPULAN, KETERBATASAN DAN SARAN
Simpulan

Penelitian ini bertujuan untuk melihat hubungan  ESG performance dalam
mempengaruhi fax avoidance dengan finansial constraints sebagai variabel moderasi pada
perusahaan non-keuangan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2019-2023.
Berdasarkan hasil temuan penelitian dan pengujian terhadap hipotesis, dapat disimpulkan
bahwa ESG performance memiliki pengaruh negatif terhadap fax avoidance. Selanjutnya,
financial constraints tidak memoderasi hubungan antara ESG performance terhadap tax
avoidance. Hasil penelitian ini mengindikasikan bahwa ESG Performance memiliki peran
penting dalam menjaga integritas perusahaan, sedangkan kondisi internal perusahaan seperti
finansial constraints yang dialaminya tidak mengubah arah hubungan tersebut.

Keterbatasan

Terdapat keterbatasan dalam penelitian ini, antara lain sebagai berikut: (1) terdapat
keterbatasan data ESG karena tidak semua perusahaan yang memperoleh skor ESG dari
Refinitiv Eikon. (2) Sampel dalam penelitian ini terdiri dari perusahaan non-keuangan yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia, dengan cakupan berbagai sektor industri sehingga, sampel
penelitian didominasi oleh sektor tertentu yang menyebabkan hasil penelitian ini mungkin
belum mewakili keseluruhan industri.

Saran Untuk Penelitian Selanjutnya

Berdasarkan Kesimpulan dan keterbatasan penelitian yang sudah dijabarkan
sebelumnya, saran dari penelitian ini, antara lain sebagai berikut: (1) Penelitian selanjutnya
dapat menggunakan sumber data alternatif untuk memperoleh skor ESG atau metode
pengukuran ESG lainnya, guna memperoleh cakupan data yang lebih luas. (2) Peneliti
selanjutnya diharapkan dapat mempertimbangkan sampel penelitian dengan fokus kepada
industri tertentu, untuk memperoleh hasil yang lebih relevan dan representatif terhadap
karakteristik industri masing-masing. (3) Untuk peneliti selanjutnya, diharapkan untuk
mempertimbangkan variabel lain yang dapat memengaruhi tax avoidance, namun belum
dimasukkan dalam model penelitian ini, untuk memperoleh hasil yang lebih komprehensif,
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